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Abstrak

Parental burnout merupakan bentuk respon stress bersifat kronis yang mengakibatkan keletihan
secara fisik dan mental pada pengasuhan. Untuk menghentikan penyebaran Covid 19, pemerintah
melakukan kebijakan pembatasan sosial skala besar (PSBB) serta membuat kebijakan untuk bekerja,
belajar dan beribadah di rumah. Selama masa karantina di rumah dengan keluarga dilaporkan banyak
kasus kekerasan yang terjadi pada anak dan angka pengajuan perceraian meningkat. Makalah ini
bertujuan untuk mengeksplorasi parental burnout selama masa pandemi yang menimbulkan
kekerasan pada anak. Metode yang dilakukan adalah studi literatur menggunakan penelitian
terdahulu dan berita yang diinfokan di media. Hasil studi kepustakaan menunjukkan parental burnout
terjadi pada semua orangtua baik ibu, ayah ataupun pasangan yang memiliki pengasuh dirumah.
Kelebihan beban kerja, masalah finansial dan kurangnya dukungan sosial menjadi penyebab parental
burnout di masa pandemi.

Kata kunci : parental burnot, kekerasan pada anak, stress pengasuhan

1. Pendahuluan

Sejak World Health Organization (WHO) mengumumkan Corona Virus 19 sebagai virus yang menjadi
darurat kesehatan masyarakat di awal Januari 2020, membuat kasus ini menjadi perhatian hampir
semua Negara di dunia (Fadli, 2020). Ketika virus Covid 19 masuk ke Indonesia membuat pemerintah
menutup akses pelayanan umum seperti sekolah, kantor, pusat perdagangan dan tempat beribadah.
Kebijakan ini berdampak pada kebijakan lainnya seperti pembelajaran jarak jauh, bekerja di rumah
dan pembatasan sosial berskala besar. Pemerintah menghimbau masyarakat untuk tetap berada di
rumah, di berbagai belahan Negara lain melakukan lockdown di wilayahnya.

Laporan tanggal 15 Maret 2021 mengenai grafik kasus penyebaran Covid 19 di dunia sudah mencapai
120.399.296, dengan jumlah pasien meninggal sebanyak 2.664.622 jiwa dan pasien dinyatakan pulih
sebanyak 96.944.566 jiwa (Aldila, 2021). Sementara data penyebaran Covid 19 di Indonesia pada
tanggal 20 Maret 2021 sudah mencapai 1,46 juta jiwa, pasien dinyatakan sembuh sebanyak 1,28 juta
jiwa dan pasien yang meninggal sebanyak 39.447(JHU CSEE Covid 19, 2021). Tingginya kasus sebaran
Covid 19 membuat pemerintah memperpanjang kebijakan bekerja, sekolah dan beribadah di rumah.
Akibat adanya kebijakan pembatasan sosial berskala besar mengakibatkan banyak perusahaan tidak
bisa beroperasi sehingga menimbulkan kerugian perusahaan. World Bank menyebutkan sebanyak
60% perusahaan bisnis di dunia mengalami kebangkrutan(Anggraeni, 2020). Survey dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan perusahaan melakukan kebijakan pengurangan jam kerja sebanyak
32,66%, dirumahkan tanpa upah 17,06%, pemberhentian dalam jangka waktu singkat 12,83%, dan
3,69% merumahkan dengan membayarkan upah (Ramadhani, 2021). Laporan lain menunjukkan
sebanyak 53% keluarga tidak memiliki tabungan darurat untuk menutupi biaya kehidupan harian
ataupun membayar tagihan rutin(Pew Research, 2021). Bagi orangtua yang bekerja di publik memiliki
risiko penyebaran virus seperti mereka yang bekerja di bidang medis, toko grosir, pelayanan publik
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dan laboratorium, pekerjaan ini menimbulkan kondisi cemas dan risiko tingkat tinggi stress yang
dibawa ke rumah (Griffith, 2020).

Program pemerintah menghimbau kebijakan stay at home dalam rangka mengurangi penularan covid
19 diharapkan dapat meningkatkan kualitas hubungan di dalam keluarga. Namun data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) melaporkan kasus kekerasan
perempuan dan anak meningkat lima kali lupat selama masa pandemi, sebelum masa pandemu kasus
kekerasan tercatat sebayak 2.851 kasus meningkat menjadi 7.190 kasus, sedangkan kasus kekerasan
terhadap perempuan meningkat 1.913 kasus menjadi 5.551 kasus (JPNN). Kementerian agama
melaprokan selama masa pandemi terjadi peningkatan angka perceraian sebanyak 20% (Prihatin,
2020).

Berdasarkan permasalahan yang diatas, pembatasan sosial yang dilakukan pemerintah tidak hanya
menimbulkan permasalahan secara ekonomi juga dinamika psikologis dalam keluarga. Makalah ini
bermaksud untuk mengeksplorasi fenomena parental burnout yang terjadi di berbagai Negara selama
masa pandemi.

2. Kajian Literatur

Istilah burnout pertama kali diciptakan oleh psikolog Amerika Herbert Freundenberger pada tahun
1970, ia mendeskripsikan sebagai stress berat dan harapan yang tinggi pada profesi yang bersifat
menolong seperti dokter dan perawat. Fenomena dokter dan perawat menolong pasien seringkali
berakhir pada kelelahan, lesu dan perasaan tidak berdaya. Penelitian mengenai burnout juga ditelaah
di berbagai lintas profesi yang bersifat menolong seperti guru, pekerja sosial, dan pelayanan publik.
Parental burnout pertama kali diungkap oleh Moira Mikolajczak, Marie-Emillie Raes dan Isabelle
Roskam berdasarkan hasil pengamatan terhadap kelelahan yang dialami orangtua. Awalnya penelitian
mengenai parental burnout kurang dapat diterima karena memiliki tumpang tindih pada burnout
dalam dunia kerja. Menurut Maslach et al, komponen burn out pada orangtua telah mewakili
komponen dari dimensi kelelahan dalam kerja, yaitu adanya perasaan berlebihan dan terkurasnya
emosi dan fisik, adanya komponen depersonalisasi mengacu pada respon negatif terhadap pekerjaan,
dan merasa kurang efikasi diri dalam bekerja mengakibatkan merasa kurang produktif ataupun
kompten. Untuk mengasesmen parental burnout pertama kali menggunakan parental burnout
inventory dengan menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI), Parental Stress Questionnaire
(PSQ) dan Beck Depression Inventory (BDI). Dari hasil riset ditemukan parental burnout bukan hanya
sekedar burnout, simtom stress dan depresi namun orangtua mengalami keletihan bekerpanjangan
dan harapan yang dimiliki untuk memerankan peran sebagai orang tua (Roskam dkk., 2017)
Orangtua yang mengalami parental burn out mengalami kelelahan secara fisik dan mental, adanya
keluhan fisik yang mengakibatkan kualitas tidur berkurang, menjaga jarak emosi pada anaknya dan
merasa tidak berkompeten menjalankan peran sebagai orangtua (Mikolajczak & Roskam, 2018).
Roskam dkk., (2017)menyebutkan ada beberapa faktor berperan penting yang menyebabkan adanya
parental burnout yaitu, adanya pengertian pengasuhan positif terdiri dari nilai pengasuhan tanpa
kekerasan, hubungan hangat orangtua dan anak, mendukung dan peduli terhadap hak-hak anak.
Kedua, adanya aturan mengenai undang-undang perlindungan anak dan larangan untuk
mendisiplinkan anak menggunakan kekerasan. Ketiga, otoritas orangtua menjadi lemah karena fokus
pada hak anak dan kewajiban orangtua mengakibatkan kurangnya rasa hormat orangtua pada anak
(Richard, 2012). Keempat adanya harapan untuk memberdayakan dan memperhatikan anak secara
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penuh dalam bidang pendidikan, pemenuhan kebutuhan. Terakhir karena adanya peningkatan drastis
peranan perempuan bekerja.

Parental burnout dapat terjadi karena ketidaksesuaian harapan prangtua terhadap dirinya, anaknya
ataupun tanggung jawab dengan sumber yang mereka miliki(Holly dkk., 2019). Ketika orangtua
memiliki harapan besar terhadap anak dan pengasuhan yang diberikan namun sumber yang dimiliki
baik secara finansial, dukungan sosial, kemampuan diri kurang berisiko meningkatkan adanya parental
burn out (Griffith, 2020)

3. Metode Penelitian

Studi literature atau studi kepustakaan adalah teknik mengumpulkan data dengan memanfaatkan
sumber pustaka, mencatat dan mengolah penelitian terdahulu (Zed, 2004). Makalah ini berasal dari
kumpulan berbagai riset terdahulu yang dicari di google cendikiawan dengan kata kunci yang dipilih :
mental health in covid 19, parental burnout, exhausted parenting. Artikel atau jurnal yang sesuai
dengan kriteria diambil untuk selanjutnya dianalisa. Kriteria jurnal yang diulas adalah artikel jurnal
penelitian berbahasa Inggris dengan subjek orangtua. Berikut kriteria jurnal yang dianalisis dalam

makalah ini.
Tabel 1. Kriteria Inklusi Penelitian.
Kriteria Inklusi
Jangka waktu Rentang waktu penelitian adalah 2 tahun terakhir selama masa
pandemi Covid 19 (2019-2021)
Bahasa Bahasa Inggris
Subjek penelitian Orangtua
Tema isi jurnal Parental burn out, mental health in pandemic, exhausted parenting

Hasil Penelitian

Tabel 2. Jurnal Penelitian yang Diulas.

Peneliti Tahun N Variabel Lokasi Penelitian
Alonzo, D., Popescu, 2021 330 Mental Health Impact, Parent in High Guatelema
M.,& Loannides, P.Z. Risk
Pridikho, A.long, 2020 155 Anxiety stress, parental burnout and Florida (US)
Haiying, Wheaton, M.G. emotion regulation
Manja, S.A.,,Mohammad, 2020 158 Parental burnout, child maltreatment = Malaysia
I.,Ismail, H., Yusof, N.I
Chartier, S.,.Delhahe, 2020 287 Parental burnout, parental Belgia
M.,Baiverlin, A, & peritraumatic stress, chidren’s
Blavier,A. peritraumatic stress.
Griffith, A.K 2020 - Studi literasi Parental Burnout dan -
Child Maltreatment
Sorkkila, M., Aunola, K 2020 1725 Parental burn out, the role of socially Finlandia
prescribed perfectionism
Brianda, M.E.,Roskam, 2020 - Studi literasi Parental burnout, Kanada
l.,Gross, J.J.,Franssen, burnout symtoms, parental neglect
A. Kapala, F.,Gerard, F.,& and violence

Mikolajczak, M.

Buku Abstrak Seminar Nasional 389
“Memperkuat Kontribusi Kesehatan Mental dalam Penyelesaian Pandemi Covid 19:
Tinjauan Multidisipliner”
Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Malang - 03 April 2021




Ketika pemerintah membuat kebijakan melakukan karantina mandiri selama beberapa bulan
membuat kecemasan bagi orangtua. Menurut Chartier et al (2020) kecemasan dialami orangtua
berkembang menjadi peritraumatic stress dan parental burnout. Peritraumatic stress adalah stress
awal yang berkembang sebelum terjadi post traumatic stress disorder (PTSD). Hal ini disebabkan
kondisi karantina membuat mandiri membuat orangtua terbatas sumber dukungan sosialnya dan
merasa cemas mengenai kondisi finansial serta kesehatan yang mereka alami. Riset lain dilakukan
Pridikho et al (2020) kecemasan orangtua menimbulkan parental burnout dan berkurangnya regulasi
emosi orangtua. Kelelahan karena beban pengasuhan bertambah membuat orangtua sensitif
terhadap anak sehingga berpotensi memunculkan perilaku kekerasan pada anak (child maltreatment).
Parental burnout yang terjadi di masa pandemi terjadi pada orangtua tanpa memandang status sosial
ekonomi (Alonzo dkk., 2020) ataupun jenis kelamin orangtua (Manja dkk., 2020.). Hal ini disebabkan
semua orangtua di seluruh dunia mengalami kondisi karantina yang menyebabkan mereka harus
bekerja di rumah dan anak-anak harus belajar di rumah. Beban ganda mengasuh anak, bekerja dan
mengajari anak menyebabkan parental burnout semakin bertambah. Parental burnout paling tinggi
terjadi pada orangtua yang memiliki anak dibawah usia 12 tahun daripada orangtua yang memiliki
anak usia diatas 12 tahun.

Pembelajaran anak yang sebelumnya diberikan ke pihak sekolah sekarang dibebankan ke roangtua.
Pembelajaran di masa pandemi pada anak lebih banyak memberikan tugas rumah pada anak.
Magadelana dkk., (2020) melaporkan 42% siswa merasa tidak semangat menjalani pembelajaran jarak
jauh; 80% siswa tidak memahami pembelajaran yang diberikan; 69% orangtua mendampingi anak
selama proses belajar. Penilaian pembelajaran di masa pandemi dinilai berdasarkan aspek
pengumpulan tugas, banyak materi pembelajaran yang tidak tuntas serta pencapaian belajar tidak
terpenuhi (Sari dkk., 2021)

Tugas sekolah menjadi menjadi stressor bagi anak dan orangtua karena orangtua juga turut
membantu pekerjaan. Tugas yang dulakukan secara virtual menggunakan layar komputer lebih dari
12 kali pertemuan berisiko meningkatkan stress sebesar 0,458 kali (Putri dkk., 2020). Data lain dari
nord VPN menunjukkan pegawai yang melakukan kerja secara virtual melaporkan jam kerjanya
bertambah 3 jam per hari dan memiliki jadwal tidur terganggu (David & Green, 2020).

Parental burnout terjadi karena adanya perfeksionisme, perfeksionisme pada orangtua mengacuh
pada orientasi diri mengenai harapan menjadi orangtua sehingga menimbulkan ekspektasi tinggi yang
mereka tetapkan mengenai apa yang harus dicapai sebagai orangtua (Sorkkila & Aunola, 2020). Dalam
konteks masa pandemi covid 19, orangtua berusaha menyeimbangkan tuntutan menjadi orangtua
yang luar biasa sebagai tempat pelindung anak, menyediakan sumber kebutuhan anak secara adekuat,
sementara mengalami ketakutan yang tinggi mengenai kondisi finansial, kesehatan dan
ketidakpastian di masa pandemi (Pew Research Center, 2020).

Menurut Griffith (2020) perfeksonisme pada orangtua terjadi karena adanya keinginan untuk menjadi
figur orangtua ideal dan ekspektasi terhadap pengasuhan namun tidak diimbangi dengan kemampuan
dan sumber yang dimiliki. Selama masa pandemi covid 19, orangtua bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran dan memiliki harapan terhadap prioses pembelajaran. Disisi lain pembelajaran daring
memiliki kendala seperti sulitnya orangtua menumbahkan minat belajar, tidak adanya waktu untuk
mendampingi anak belajar, tidak sabar mendampingi anak, kesulitan orangtua mengoperasikan
gadget dan kendala jangkauan layanan internet menjadi permasalahan dalam proses belajar (Wardani
& Ayriza, 2020)

Salah satu simtom parental burnout selain kelelahan dan menjaga jarak dengan anak adalah perasaan
tidak adekuat mengenai peran diri sebagai orangtua. Survey di US menunjukkan sebanyak 52%
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orangtua yang memiliki anak dibawah usia 12 tahun mengalami kesulitan untuk mengasuh anaknya
(Pew Research, 2021) .Survey lain di Indonesia dengan sampel 400 ibu melaporkan 84% ibu merasa
lelah secara mental dan fisik selama pandemic, 87% ibu merasa tidak percaya diri dan merasa gagal
dalam mengasuh anak(Rossa, 2021).

Dampak lain parental burnout yang menjadi sorotan selama masa pandemi adalah kekerasan yang
dilakukan oleh orangtua. Hasil kajian kasus kekerasan anak dilakukan oleh orangtua disebabkan
karena beban pengasuhan yang mengakibatkan stress kronis tak tertanggulangi (Brianda dkk., 2020).
Bentuk kekerasan yang sering dilaporkan adalah kekerasan fisik dan pengabaian yang dilakukan
orangtua.

Kasus kekerasan pada anak disebabkan karena fenomena parental burnout pernah muncul di media
ketika orangtua yang tidak sabar mengajari anak sehingga memukul anak sampai meninggal (CNN
Indonesia, 2020). Regulasi emosi orangtua yang kurang dan harapan tinggi terhadap pengasuhan
menyebabkan kekerasan dijadikan salah satu pemberian disiplin pada anak. Fenomena lain kekerasan
pada anak berupa pengabaian anak adalah munculnya manusia perak. Di kota-kota besar, anak-anak
yang seharusnya sekolah berada di jalanan dengan penampilan sebagai manusia perak mencari uang.
Penutupan sekolah membuat anak-abak tersebut tidak bisa pergi ke sekolah, orangtua tidak memiliki
sumber untuk menyediakan fasilitas pembelajaran jarak jauh dan waktu untuk mendampingin anak
belajar.
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